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ABSTRAK

(A) Nama :   Ahzaza Fahrani  (217222016)

(B) Judul Tesis :  Analisis Keabsahan Hukum Dengan Teknologi Artificial
Intelegence Pada ChatGPT Sebagai Bantuan Hukum

(C) Halaman :   x+152+Lampiran+2025

(D) Kata Kunci :   Keabsahan, Artificial Intelligence, Bantuan Hukum

(E) Isi :

Teknologi Artificial Intelligence (AI) menjadi bagian integral dari berbagai aspek
kehidupan, termasuk dalam bidang hukum, seperti analisis kontrak hingga
prediksi hasil litigasi. Salah satu teknologi AI adalah ChatGPT mampu hasilkan
teks koheren dan aktual. GPT dapat digunakan sebagai alat bantuan hukum.
Namun, terdapat perdebatan seputar keabsahan jawaban yang diberikan oleh
ChatGPT. Untuk itu perlu adanya pemahaman mendalam mengenai implikasi
penggunaannya dalam bantuan hukum. Rumusan masalah dalam penelitian ini,
keabsahan hukum dari analisis suatu perkara dengan teknologi AI pada ChatGPT,
kekuatan hukum dari analisis suatu perkara dengan teknologi AI pada ChatGPT,
kriteria keabsahan hukum yang harus dipertimbangkan, dan kevalidan analisis
perkara hukum dengan ChatGPT. Metode penelitian ini adalah normatif yang
menggunakan pendekatan yuridis normatif, teknik analisis data adalah analisis
normatif. Hasil penelitian ini adalah Pertama, AI memiliki keabsahan hukum namun
bersifat terbatas, Kedua, kekuatan hukum dari AI ataupun ChatGPT yang dapat
dikategorikan sebagai Agen Elektronik ini didasarkan  Pasal 1 angka 8 Undang-Undang
No. 19 Tahun 2016 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE), serta Pasal 1
angka 1 PP PSTE. Ketiga, kriteria keabsahan hukum yang harus dipertimbangkan
adalah memenuhi syarat formil dan syarat materiil suatu keabsahan hukum.
Keempat,  kevalidan yang dimiliki oleh ChatGPT tidak selalu berjalan sesuai
dengan keinginan pengguna.

(F) Acuan :   60 buku + 5 Peraturan Perundang-undangan, 27 Jurnal, 4

    Internet

(G) Pembimbing :   Dr. Gunawan Djajaputra, S.H., S.S., M.H

(H) Penulis :   Ahzaza Fahrani
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ABSTRACT

(A) Name :   Ahzaza Fahrani  (217222016)

(B) Thesis Title : Analysis of Legal Validity with Artificial Intelligence
Technology on ChatGPT as Legal Assistance

(C) Page :    x+152+Attachment+2025

(D) Keywords :   Validity, Artificial Intelligence, Legal Assistance

(E) Content :

Artificial Intelligence (AI) technology has become an integral part of various
aspects of life, including in the legal field, such as contract analysis and litigation
outcome prediction. One of the AI technologies is ChatGPT, which is capable of
generating coherent and up-to-date text. GPT can be used as a legal assistance
tool. However, there is a debate surrounding the validity of the answers provided
by ChatGPT. For that, a deep understanding of the implications of its use in legal
assistance is necessary. The problem formulation in this research includes the
legal validity of analyzing a case using AI technology on ChatGPT, the legal
strength of the analysis of a case with AI technology on ChatGPT, the criteria for
legal validity that must be considered, and the validity of legal case analysis with
ChatGPT. This research method is normative, using a normative legal approach,
and the data analysis technique is normative analysis. The results of this research
are as follows: First, AI has legal validity but is limited in nature. Second, the
legal power of AI or ChatGPT, which can be categorized as an Electronic Agent,
is based on Article 1 number 8 of Law No. 19 of 2016 concerning Information and
Electronic Transactions (ITE Law), as well as Article 1 number 1 of Government
Regulation on Electronic Systems and Transactions. Third, the criteria for legal
validity that must be considered are meeting the formal and material
requirements of legal validity. Fourth, the validity possessed by ChatGPT does
not always align with the user's expectations.

(F) Reference : 60 books + 5 Laws and Regulations, 27 Journals, 4

  Internet

(G) Advisor : Dr. Gunawan Djajaputra, S.H., S.S., M.H

(H) Author :   Ahzaza Fahrani
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